. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tepung gandum merupakan salah satu bahan pokok pembuatan kue, roti
dan mie. Tepung gandum memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi dan
protein dalam bentuk gluten. Kandungan gluten ini yang membedakan tepung
gandum dengan tepung lainnya (Nofalina, 2013; Bogasari, 2016). Tepung
gandum banyak dibutuhkan masyarakat baik untuk memenuhi kebutuhan skala
rumah tangga maupun industri. Kebutuhan tepung gandum di Indonesia pada
tahun 2007 sebanyak 3.800 ton dan terus mengalami peningkatan hingga tahun
2011, yaitu sebanyak 4.708 ton (Billah, 2012). Tepung gandum sebagai bahan
mentah dari pembuatan produk makanan tidak selalu digunakan secara
langsung, akan tetapi membutuhkan tempat penyimpanan sebelum digunakan.
Selama di tempat penyimpanan, tepung dapat terserang beberapa hama
gudang, salah satunya adalah Tribolium castaneum Herbst. (Mendoza, 2011;
Bielak, 2016).

Hama T. castaneum atau kumbang tepung merah merupakan hama yang
bersifat kosmopolit (Gorham, 1987). Hama ini memakan produk dalam simpanan
yang berbeda seperti biji-bijian, tepung, sisa hewan mati, kayu, sayuran kering,
buah-buahan kering dan rempah-rempah. T. castaneum merupakan external
feeder karena tidak mampu memakan biji-bijian utuh, mandibel T. castaneum
tidak cukup kuat untuk mengunyah lapisan luar biji yang keras. Hama ini
memakan biji-bijian yang telah dimakan oleh internal feeder atau karena
kerusakan mekanis (Khair, 2002).

Hama T. castaneum lebih banyak dijumpai menyerang tepung dalam
simpanan. Hama ini menimbulkan kerusakan pada bahan simpanan berupa
perubahan warna dan bau menyengat yang disebabkan oleh ekskresi kelenjar
dari tubuh serangga. Tingkat kerusakan yang disebabkan oleh hama
T. castaneum mencapai 20% (Khair, 2002). Besarnya kerusakan yang
ditimbulkan oleh hama memiliki hubungan erat dengan kepadatan populasi hama
(Wulandari et al., 2014). Peningkatan populasi hama dipengaruhi oleh jenis
pakan yang tersedia. Pakan yang disukai hama mempunyai tingkat kerusakan
yang lebih besar.

Jenis pakan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan hama. Kecenderungan hama dalam memilih
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pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kandungan
nutrisi. Nutrisi dibutuhkan serangga untuk pertumbuhan jaringan, reproduksi dan
energi. Pada umumnya nutrisi yang dibutuhkan serangga digolongkan menjadi
protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral (Chapman, 2013).

Berbagai jenis tepung gandum yang diproduksi di Indonesia memiliki
penambahan nutrisi yang berbeda. Perbedaan nutrisi tersebut dapat
mempengaruhi  preferensi, pertumbuhan dan perkembangan  hama
T. castaneum. Kajian mengenai serangan T. castaneum pada berbagai jenis
tepung gandum dengan penambahan nutrisi yang berbeda ini belum banyak
diteliti sehingga pada penelitian ini dilakukan uji preferensi, pertumbuhan dan

perkembangan T. castaneum pada berbagai jenis tepung gandum.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mempelajari preferensi hama T. castaneum pada enam jenis tepung gandum.
2. Mempelajari pertumbuhan populasi dan perkembangan T .castaneum pada

enam jenis tepung gandum.

1.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Hama T. castaneum lebih tertarik hadir dan meletakkan telur pada tepung atta
dibandingkan dengan Tepung TGP-T1, Tepung TGP-T2, Tepung TGP-S,
Tepung TGP-R1, dan Tepung TGP-R2.

2. Pertumbuhan dan perkembangan T. castaneum lebih baik pada tepung atta
dibandingkan dengan Tepung TGP-T1, Tepung TGP-T2, Tepung TGP-S,
Tepung TGP-R1, dan Tepung TGP-R2.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
preferensi, pertumbuhan populasi dan perkembangan hama T. castaneum pada
berbagai jenis tepung gandum yang diproduksi di Indonesia sehingga dapat

dijadikan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya.



